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INTISARI 

 

Demam tifoid adalah suatu penyakit infeksi akut yang disebabkan oleh 

kuman Salmonella typhi, yang pengobatannya  membutuhkan antibiotik,  salah 

satu pengaruh kerasionalan penggunaan antibiotik yaitu perbedaan dan variasi 

pola sensitivitas bakteri penyebab demam tifoid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi penggunaan antibiotik pada pasien dengan demam tifoid anak 

berdasarkan metode gyssens di instalasi rawat inap Rumah Sakit Islam Sultan 

Agung Semarang periode 1 Januari 2015- 31 Desember 2016 

 Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental (observasi) analitik 

data retrospektif. Data yang diambil adalah  rekam medik di RS Islam Sultan 

Agung Semarang dengan menggunakan total sampling yaitu semua pasien yang 

telah memenuhi kriteria inklusi dijadikan sebagai sampel. Penelitian ini dilakukan 

di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

 Pada penelitian ini jumlah sampel yang diambil adalah 51 sampel, jumlah 

pasien laki-laki lebih banyak daripada pasien perempuan yaitu 29 pasien (56,86%) 

dan rentang umur paling banyak diderita adalah 5-8 tahun dengan jumlah pasien 

36 (76,47%). Pola penggunaan antibiotik yang banyak digunakan adalah 

seftriakson dan untuk kategori 0 ada 16  kasus (29,62%), kategori IIA ada 11 

kasus (20,37%), kategori IIC 4 kasus (7,40%), dan IVC ada 23 kasus (42,59%) 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa masih banyak penggunaan 

antibiotik yang tidak rasional yaitu 70,37 % dan yang rasional 29,62% dan tidak 

ada hubungan antara ketidakrasionalan dengan lama rawat inap dengan 

menggunakan uji Fisher Exact Test 
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